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ABSTRACT

Background of Study: Traffic accidents involving motor vehicles can result in human
casualties and property damage. Alcohol consumption is a major contributing factor to these
accidents, as it impairs concentration, vision, and coordination. This study aimed to determine
the prevalence of alcohol use as a factor in motor vehicle accidents at dr. Sardjito General
Hospital from 2019 to 2022.

Method: This research method is descriptive retrospective study with a cross-sectional design
was conducted using primary data from the hospital's records.

Result: Among the 45 included cases, the majority of cases were males (91.11%), occurring
during late adolescence (60%) and at night (73.33%). Of the cases tested, 26.67% were
positive for alcohol use, all of which were males and nighttime occurrences.

Conclusion: The majority of victims were male, late adolescents, and incidents occurred
predominantly at night. These findings underscore the need for targeted interventions and
comprehensive strategies to address alcohol-related incidents on the roads
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PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan dan tidak terduga, melibatkan
satu kendaraan atau lebih, dan dapat mengakibatkan cedera, kerusakan, kecacatan, kematian,
atau kerugian materi bagi para pihak terlibat. Menurut Pasal 229 Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2009, kecelakaan lalu lintas dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu kecelakaan lalu
lintas ringan yang menyebabkan kerusakan kendaraan dan atau barang, kecelakaan lalu lintas
sedang yang menyebabkan luka ringan dan kerusakan kendaraan dan atau barang, dan kecelakaan
lalu lintas berat yang menyebabkan korban meninggal dunia atau luka serius. Kecelakaan lalu
lintas dapat terjadi karena beberapa faktor, termasuk kelalaian pengendara, kurangnya perawatan
kendaraan, dan kondisi jalan dan atau lingkungan yang tidak memadai (Anisarida dan Santosa,
2019).

Setiap tahunnya, sekitar 1,35 juta orang di seluruh dunia kehilangan nyawa akibat kecelakaan
lalu lintas. Indonesia memiliki tingkat cedera akibat kecelakaan lalu lintas tertinggi di Asia
Tenggara dan berada di urutan kelima di dunia dalam hal kematian akibat kecelakaan lalu
lintas (Budi Hidayat, 2021). Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kecelakaan ini termasuk
kelalaian pengemudi, perawatan kendaraan yang tidak memadai, dan kondisi jalan yang buruk
(Anisarida dan Santosa, 2019).
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Konsumsi alkohol memainkan peran yang signifikan, dengan sekitar 320.000 orang berusia
15-29 tahun meninggal setiap tahunnya karena penyebab yang berhubungan dengan alkohol.
Setiap tahun Indonesia diperkirakan 19.000 kematiannya terjadi akibat konsumsi alkohol.
Penyalahgunaan alkohol dapat menyebabkan perilaku yang melanggar hukum, kecelakaan,
dan kekerasan. Pengemudi dengan konsentrasi alkohol dalam darah sebesar 0,08 atau lebih
tinggi memiliki risiko 11 kali lipat lebih tinggi untuk terlibat dalam kecelakaan tunggal yang fatal
(Pangemanan, dkk. 2018).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menyelidiki pengaruh alkohol dalam kecelakaan
lalu lintas. Penelitian-penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam menggambarkan keberadaan
dan jumlah alkohol yang ditemukan pada korban kecelakaan lalu lintas, serta menyoroti
pengaruh alkohol dalam menyebabkan kecelakaan lalu lintas. Namun, penelitian terkait
prevalensi pengguna alkohol pada kasus kematian akibat kecelakaan sepeda motor yang
diotopsi di RSUP dr. Sardjito dengan periode 2019-2022 belum pernah dilakukan sebelumnya.
Hal ini karena Sardjito merupakan rumah sakit umum pusat yang menjadi pusat rujukan untuk
kasus kecelakaan lalulintas.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah retrospektif deskriptif dengan desain
cross-sectional menggunakan data sekunder dari arsip Visum et Repertum kasus kematian
akibat kecelakaan lalu lintas sepeda motor di RSUP dr. Sardjito periode tahun 2019-2022
dengan metode sampling yang digunakan adalah total sampling. Jumlah populasi dari studi
ini adalah 60 kasus, akan tetapi jumlah sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 45 kasus.
Kriteria yang dimaksud adalah data yang lengkap meliputi jenis kelamin, usia, waktu kejadian,
dan tingkat alkohol dalam darah.Studi ini telah mendapat persetujuan dari komite etik FKKMK
UGM-RSUP Dr. Sardjito dengan nomor KE/FK/1714/EC/2023. Penelitian dilakukan di Instalasi
Forensik RSUP dr. Sardjito Yogyakarta pada tanggal 8-14 November 2023. Instrumen penelitian
utama berupa data Visum et Repertum kematian akibat kecelakaan lalu lintas sepeda motor
pada periode 1 Januari 2019 hingga 31 Desember 2022 yang memenuhi kriteria yang telah
ditentukan. Analisis data dilakukan menggunakan microsoft excel 2019.

HASIL

Setelah mengumpulkan data Visum et Repertum ditemukan total kasus kematian akibat
kecelakaan lalu lintas sebanyak 60 kasus. Selanjutnya, data tersebut disaring berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi, sehingga diperoleh 45 kasus yang sesuai dengan kriteria inklusi.

Tabel 1. Jumlah Kasus Kematian Akibat Kecelakaan Lalu Lintas
Berdasarkan Tahun

Tahun Frekuensi (F) Persentase (%)
2019 13 28,89
2020 9 20
2021 13 28,89
2022 10 22,22
Total 45 100

Berdasarkan Tabel 1, angka kematian akibat kecelakaan lalu lintas pada periode tahun
2019-2022 menunjukkan angka yang berfluktuasi, dengan jumlah kejadian terbanyak terjadi
pada tahun 2019 dan 2021.
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Tabel. 2 Jumlah Kasus Kematian Berdasarkan Karakteristik Responden (Jenis
Kelamin, Usia, Waktu Kejadian, dan Kadar Alkohol Dalam Darah

Karakteristik Responden Frekuensi (F) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 41 91,11
Perempuan 4 8,89
Usia
17-25 27 60
26-35 4 8,89
36-45 5 11,11
46-55 9 20
Waktu Kejadian
06:00-11:59 9 20
12:00-17:59 3 6,67
18:00-05:59 33 73,33
Kadar Alkohol
Negatif 33 73,33
Positif 12 26,67
Total 45 100

Dalam kasus kematian akibat kecelakaan lalu lintas laki-laki lebih dominan dibandingkan
perempuan dengan jumlah kasus 91,11%. Kematian akibat kecelakaan sepeda motor paling
dominan terjadi pada kelompok usia 17-25 tahun (60%), diikuti oleh kelompok usia 46-55
tahun (20%), usia 36-45 tahun (11,11%), dan usia 26-35 tahun (8,89%). Kejadian kematian
akibat kecelakaan sepeda motor paling banyak terjadi pada malam hari atau sebanyak 73,33%,
kemudian diikuti pagi hari (20%), dan siang sampai sore hari (6,67%). Dari keseluruhan kasus
yang ada lebih banyak kasus yang tidak terlibat dalam penggunaan alkohol (73,33%).

Selanjutnya data yang diperoleh kemudian menyoroti pada kasus yang dinyatakan positif
dengan alkohol dan melihat prevalensi pengguna alkohol pada kasus kematian akibat kecelakaan
sepeda motor yang diotopsi di RSUP dr. Sardjito dengan periode 2019-2022.

Tabel 3. Tingkat Kadar Alkohol Pada Kasus Kematian

Kadar Alkohol Frekuensi (F) Persentase (%)
17 mg/dL 1 8,33
25 mg/dL 1 8,33
50 mg/dL 6 50
80 mg/dL 3 25
185 mg/dL 1 8,33
Total 12 100

Berdasarkan Tabel 3. jika dilihat dari kasus yang dinyatakan postif dengan alkohol, kadar
alkohol dalam darah didapatkan rentang 17mg/dL hingga 185 mg/dL. Pada kematian akibat
kecelakaan sepeda motor tahun 2019-2022 didapatkan bahwa kadar alkohol terbanyak terdapat
pada angka 50mg/dL. Kasus meninggal karena kecelakaan lalu lintas dan positif alkohol ini juga
didominasi laki-laki.

Tabel 4. Jumlah Pengguna Alkohol Berdasarkan Waktu Kejadian

Waktu Kejadian Frekuensi (F) Persentase (%)
06:00-11:59 0 0
12:00-17:59 0 0
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Waktu Kejadian Frekuensi (F) Persentase (%)
18:00-05:59 12 100
Total 12 100

Berdasarkan Tabel 4. jika dilihat berdasarkan waktu kejadiannya terdapat kecenderungan
waktu seseorang mengalami kecelakaan dalam pengaruh alkohol. Seluruh korban yang dinyatakan
positif mengonsumsi alkohol, 100% insiden kecelakaan terjadi pada malam hari, antara pukul
18:00 dan 06:00.

Tabel 5. Jumlah Pengguna Alkohol Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (F) Persentase (%)
17-25 9 75

26-35 2 16,67
36-45 1 8,33
46-55 0 0

Total 12 100

Berdasarkan Tabel 5. jika dilihat berdasarkan usia, remaja awal mendominasi kasus yang
terjadi dengan angka 75%, diikuti oleh usia 26-35 tahun (16,67%) dan 36-45 tahun (8,33%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa jika dilihat dari jenis kelaminnya, ditemukan

bahwa jenis kelamin laki-laki lebih dominan dibandingkan perempuan dalam kasus kematian
akibat kecelakaan lalu lintas. Meskipun memiliki keterampilan mengemudi yang lebih baik,
pengemudi laki-laki seringkali memiliki persepsi risiko yang lebih rendah.
Pengemudi laki-laki cenderung mengabaikan kondisi-kondisi yang berpotensi negatif saat
berkendara, yang berkontribusi pada perilaku berisiko seperti kecepatan tinggi, penggunaan
alkohol, atau mengabaikan aturan lalu lintas. Hal ini dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya
kecelakaan yang mengakibatkan kematian (Haryanto, 2016). Selain itu, sebuah penelitian
yang dilakukan pada tahun 2019 menunjukkan bahwa pengemudi perempuan lebih mungkin
menabrak objek, sementara pengemudi laki-laki cenderung terlibat dalam kecelakaan dengan
korban dari arah belakang, samping, atau kecelakaan yang melibatkan jatuh dan terguling.
Jenis kecelakaan seperti itu cenderung memiliki dampak yang lebih besar dan lebih buruk
(Mao, dkk. 2019).

Jika dilihat berdasarkan usia dari korban, didapatkan bahwa korban didominasi oleh usia
remaja akhir dan diikuti dengan lansia awal. Pengendara dalam kelompok usia muda cenderung
kurang berpengalaman dan dapat terpengaruh oleh kecenderungan untuk mengambil risiko
lebih tinggi. Faktor-faktor seperti kurangnya pengalaman mengemudi, kurangnya kesadaran
akan bahaya, dan kecenderungan untuk melanggar aturan lalu lintas dapat memberikan kontribusi
terhadap risiko kecelakaan yang lebih tinggi pada kelompok ini. Pada usia lansia awal, terdapat
beberapa faktor yang dapat meningkatkan risiko kecelakaan, seperti penurunan kemampuan
dalam memproses informasi saat berkendara dan penurunan fungsi fisik. Kedua faktor tersebut
mengakibatkan keterlambatan dalam menangkap dan mempersepsikan rangsangan, sehingga
respon yang diberikan juga menjadi lebih lambat (Haryanto, 2016).

Tercatat bahwa kejadian kematian akibat kecelakaan sepeda motor paling banyak terjadi
pada malam hari. Hal ini terkait dengan kondisi pencahayaan yang rendah pada malam hari,
dimana penglihatan kita lebih bergantung pada fotoreseptor batang yang khusus untuk melihat
dalam kondisi cahaya yang kurang (Pradana, dkk., 2019).
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Dalam kondisi pencahayaan rendah, penglihatan kita lebih bergantung pada fotoreseptor batang
yang khusus untuk melihat dalam kondisi cahaya yang kurang. Fotoreseptor lain yang disebut
kerucut berfungsi lebih baik dalam kondisi pencahayaan yang lebih terang dan bertanggung jawab
dalam pemrosesan informasi yang lebih kompleks. Mereka memainkan peran penting dalam
penglihatan detail, penglihatan warna, dan persepsi gerak. Beberapa neuron di korteks visual
juga terlibat dalam pengambilan keputusan berdasarkan gerakan, tetapi semuanya tergantung
pada pemrosesan yang cepat. Persepsi berbasis gerakan yang bergantung pada fotoreseptor
batang dapat terganggu karena karakteristik temporal yang buruk. Oleh karena itu, saat mengemudi
pada malam hari, keterlibatan fotoreseptor batang dapat menyebabkan penilaian terhadap
kecepatan kendaraan lain menjadi kurang akurat, terutama di bundaran dan persimpangan
yang membutuhkan penilaian yang tepat (Papalimperi, dkk., 2019).

Konsumsi alkohol di Indonesia untuk individu berusia 15 tahun ke atas telah menurun dari
0,41 liter per kapita pada tahun 2019 menjadi 0,36 liter per kapita pada tahun 2021 (BPS, 2022).
Tingkat keterlibatan orang tua dalam kegiatan akademik memiliki dampak yang signifikan
terhadap konsumsi alkohol di kalangan remaja. Komunikasi yang efektif antara orang tua dan
remaja, pengawasan yang aktif, dan keberadaan remaja merupakan faktor-faktor yang dapat
mengurangi atau mencegah konsumsi alkohol di kalangan remaja. Dengan mengembangkan
faktor-faktor ini, kita dapat berkontribusi untuk mempromosikan perilaku yang lebih sehat di
antara populasi yang lebih muda dan menciptakan lingkungan yang lebih aman untuk perkembangan
mereka (Prasetyo, dkk., 2022).

Tingkat Kadar Alkohol Dalam Darah

Konsentrasi alkohol 25 mg/dL setara dengan 0,025 g/dL atau 0,025% BAC. Individu yang
mengonsumsi alkohol pada tingkat ini dapat mengalami relaksasi, perubahan suasana hati,
sedikit peningkatan suhu tubuh, dan berpotensi membuat keputusan yang tidak optimal. Kadar
alkohol 50 mg/dL setara dengan 0,05 g/dL atau 0,05% BAC, yang dapat menyebabkan perilaku
yang berlebihan dan mengalami kehilangan kontrol atas otot-otot kecil, seperti kesulitan untuk
memfokuskan penglihatan yang menyebabkan penglihatan menjadi kabur. Konsentrasi alkohol
80 mg/dL setara dengan 0,08 g/dL atau 0,08% BAC akan menyebabkan gangguan koordinasi
yang semakin parah. Akibatnya, keseimbangan, kemampuan bicara, waktu reaksi, dan bahkan
pendengaran akan semakin terganggu. Selain itu, konsentrasi alkohol 185 mg/dL setara dengan
0,185% BAC. Individu yang mengonsumsi alkohol pada tingkat ini akan mengalami keterbatasan
yang signifikan dalam mengendalikan keseimbangan dan otot-otot volunter, sehingga sulit
untuk berjalan dan berbicara (Prasetyo, dkk., 2022) (lalongo, 2024).

Jumlah Pengguna Alkohol Berdasarkan Jenis Kelamin dan Waktu Kejadian

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dari total 285 responden laki-laki, 18 responden
atau sekitar 3,49 persen dilaporkan mengonsumsi alkohol. Sebaliknya, dari total 257 responden
perempuan, hanya 1 responden atau sekitar 0,22 persen yang dilaporkan mengonsumsi alkohol.
Temuan ini menunjukkan prevalensi konsumsi alkohol yang lebih tinggi di antara individu laki-
laki dibandingkan dengan perempuan dalam populasi yang diteliti (Arfines, dkk., 2022).
Dalam sebuah penelitian yang meneliti terkait kecenderungan waktu seseorang mengonsumsi
alkohol didapatkan bahwa baik laki-laki dan perempuan melaporkan waktu yang paling umum
untuk minum alkohol sesekali adalah pada akhir pekan setelah jam 5 sore (lalongo, 2024).
Sebaliknya, proporsi terkecil dari laki-laki dan perempuan melaporkan bahwa mereka minum
alkohol pada hari kerja sebelum jam 5 sore. Minum pada waktu tersebut secara signifikan
lebih jarang dilakukan dibandingkan dengan waktu. Di antara periode waktu lainnya, minum
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pada hari kerja setelah pukul 17.00 lebih umum daripada minum sebelum pukul 17.00 di akhir.
Variasi yang paling signifikan di antara masyarakat diamati dalam kaitannya dengan minum
alkohol pada akhir pekan sebelum jam 5 sore (Room, dkk, 2012).

Jumlah Pengguna Alkohol Berdasarkan Usia

Konsumsi alkohol di kalangan remaja sebagian besar terjadi pada masa remaja awal,
karena usia memainkan peran penting. Inisiasi awal penggunaan alkohol, terutama sebelum
usia 15 tahun, memprediksi pola konsumsi di masa depan (Arfines, dkk., 2022). Remaja awal,
yang didorong oleh rasa ingin tahu dan tekanan sosial, dapat melihat alkohol sebagai simbol
kedewasaan, kekuatan, dan menarik perhatian (Prasetyo, dkk., 2022). Perkembangan korteks
frontal yang sedang berlangsung, yang bertanggung jawab untuk pengambilan keputusan,
dikombinasikan dengan wilayah otak yang memproses hadiah yang matang, berkontribusi
pada kerentanan remaja terhadap perilaku impulsif seperti konsumsi alkohol. Strategi pencegahan
dan intervensi yang ditargetkan sangat penting untuk mengatasi risiko terkait alkohol selama
fase perkembangan yang kritis ini (Mat Hassan, dkk., 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan dengan menggunakan data dari
laporan Visum et Repertum (2019-2022) di Departemen Forensik RSUP dr. Sardjito Yogyakarta,
teridentifikasi 45 kasus kecelakaan sepeda motor yang memenubhi kriteria inklusi. Diantara
kasus-kasus yang diautopsi, 62 dari 64 kasus terkait dengan kecelakaan sepeda motor,
dengan hanya 12 kasus (sekitar 26,67%) yang melibatkan konsumsi alkohol. Temuan ini
memberikan representasi yang terbatas dari keseluruhan populasi. Selain itu, diantara korban
kecelakaan sepeda motor yang mengonsumsi alkohol (n=12), mayoritas adalah remaja akhir.
Semua kecelakaan yang melibatkan alkohol terjadi pada malam hari, dan secara eksklusif
melibatkan korban laki-laki. Penelitian ini menunjukkan adanya konsumsi alkohol di antara
korban kecelakaan sepeda motor, terutama di kalangan remaja akhir.
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